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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan sains dan teknologi telah mengendalikan dunia,
yang berimbas pada perubahan sosial yang semakin pesat. Kenyataan tersebut
menjadi  tantangan bagi dunia pendidikan. Institusi pendidikan harus
mempersiapkan siswa yang kreatif dan mempunyai kemampuan memecahkan
masalah (Mahmudi, 2008). Strategi pembelajaran di sekolah seharusnya tidak
hanya mengajarkan konsep-konsep yang esensial saja, namun juga harus
membangun kemampuan berpikir kreatif siswa serta keterampilan memecahkan
masalah sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Menurut Paidi (2010), kemampuan memecahkan masalah dipandang perlu
dimiliki siswa, terutama siswa SMA, karena kemampuan-kemampuan ini dapat
membantu siswa membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Sebaliknya, kurangnya kemampuan-
kemampuan ini mengakibatkan siswa pada kebiasaan melakukan berbagai
kegiatan tanpa mengetahui tujuan dan alasan melakukannya.

Dalam pandangan pemikir pendidikan internasional pun, kemampuan
memecahkan masalah dipandang penting bagi para lulusan SMA pada abad
pengetahuan (abad ke-21). Trilling dan Hood (Paidi 2010) secara tegas menunjuk
kemampuan memecahkan masalah sebagai bagian dari 7 jenis kemampuan yang

dituntut untuk dijadikan student’s learning outcome di sekolah-sekolah lanjutan.

Abdul Wadud, 2012

Pembelajaran Dengan Model PBL Berbantuan Web Untuk Meningkatkan Kemampuan Memecahkan
Masalah Dan Berpikir Kreatif Siswa Tentang Lingkungan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Para ahli pendidikan dari Yosemite Community College District (YCCD) (Paidi
2010) dari Mesa College juga menegaskan bahwa untuk abad pengetahuan, hasil
belajar (student learning outcome) yang dituntut mulai disiapkan di sekolah
menengah  mencakup kemampuan pemecahan masalah, keterampilan
berkomunikasi global, keterampilan informasi teknologi, dan kemampuan soft
skill lainnya.

Selain pemecahan masalah, kemampuan berpikir Kkreatif juga perlu
dikembangkan dalam diri siswa. Munandar (1992) mengungkapkan bahwa
berpikir kreatif perlu dipupuk dan dikembangkan dalam diri peserta didik karena
pemikiran kreatif membuat anak lancar dan luwes dalam berpikir, mampu melihat
suatu masalah dari berbagai sudut pandang, dan mampu melahirkan banyak
gagasan. Pada saat seseorang menerapkan berpikir kreatif dalam suatu
praktek pemecahan masalah, maka akan menghasilkan banyak ide dan bermacam-
macam kemungkinan jawaban dalam menyelesaikannya. Menurut Nahel (2012)
berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang menghasilkan bermacam-
macam kemungkinan jawaban. Dalam pemecahan masalah apabila menerapkan
berpikir kreatif, akan menghasilkan banyak ide-ide yang berguna dalam
menemukan penyelesaian masalah.

Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif serta
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah adalah dengan menerapkan model
PBL (Problem Based Learning) dalam proses pembelajaran. Menurut Fauziah
(2009) PBL merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang

memungkinkan siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir, karena di
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dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dihadapkan pada masalah yang harus
dipecahkan melalui bimbingan guru. Khoirumas (2012) juga mengungkapkan
bahwa model PBL sangat efektif untuk mengembangkan berpikir tingkat tinggi.
Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi
dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial
dan sekitarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Aryana (2007) menunjukkan
bahwa model PBL dapat: (1) meningkatkan pemahaman konsep Biologi siswa, (2)
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah Biologi, (3) meningkatkan
kemampuan menerapkan konsep-konsep Biologi, (4) meningkatkan sikap positif
siswa terhadap pelajaran Biologi, dan (5) meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Salah satu upaya memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran model PBL adalah dengan pemanfaatan internet. Arends (2008)
mengungkapkan bahwa pada waktu dulu, guru-guru menggunakan pengajaran
berbasis masalah dengan sumber-sumber yang terbatas bagi siswa dalam mencari
informasi. Akan tetapi pada masa sekarang, siswa-siswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis masalah dapat mengakses berbagai informasi yang
dibutuhkan melalui bantuan internet.

Pada saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
terjadi sangat pesat (Kosnandar 2008). Menurut catatan internet world stats saat
ini ada satu milyar pengguna internet di dunia. Penetrasi internet di Asia adalah
10%, sedangkan di Amerika mencapai 67%. Indonesia menduduki urutan ke 13

pengguna internet dunia dengan jumlah pengguna internet tahun 2006, sebanyak
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18 juta orang. Angka itu mencapai 10 kali lebih besar dibanding lima tahun lalu.
Tidak berlebihan apabila ada yang mengatakan bahwa TIK membawa gelombang
baru menuju perubahan besar dalam sejarah kebudayaan manusia.

Sejumlah penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pembelajaran melalui internet memiliki banyak manfaat. Berdasarkan hasil
penelitian Rustikawaty (Ulit, 2012) terungkap bahwa terdapat pengaruh yang
berarti pemanfaatan internet terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X SMAN 4
Padang Tahun Pelajaran 2008/2009. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Koko (2006) terhadap siswa kelas X SMA Negeri IV Malang diperoleh hasil
bahwa penggunaan internet berpengaruh terhadap kreativitas. Penggunaan internet
mempunyai pengaruh dan peranan yang besar dalam meningkatkan kreativitas
siswa. Siswa akan menjadi lebih kreatif dengan lebih sering menggunakan internet
untuk mendukung suatu pemikiran.

Kemajuan teknologi internet telah memberikan kesempatan bagi para
pendidik untuk memperkenalkan pembelajaran berbantuan web sebagai bagian
dalam pendekatan baru di dunia pendidikan. Rianawati (2011) menyatakan bahwa
pembelajaran berbantuan web atau E-learning (Electronic Learning) merupakan
suatu pembelajaran elektronik berbasis TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) yang dituangkan dalam format digital dengan prinsip dan metode
tertentu sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang interaktif
sehingga memungkinkan siswa belajar secara individual atau kolaboratif melalui
aplikasi internet. Menurut Lawanto (2000), pembelajaran melalui web menuntut

bukan saja keterampilan peserta didik seperti terampil mengoperasikan komputer,
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membaca, dan menulis tapi juga menuntut perilaku pribadi yang terbuka dan
disiplin. Skenario mengajar dan belajar perlu disiapkan secara matang dalam
sebuah kurikulum pembelajaran yang memang dirancang berbantuan web.
Mengimplementasikan pembelajaran berbantuan web bukan berarti sekedar
meletakkan materi ajar pada web. Selain materi ajar, skenario pembelajaran perlu
disiapkan dengan matang untuk mengundang keterlibatan peserta didik secara
aktif dan konstruktif dalam proses belajar mereka. Mengkombinasikan antara
pertemuan secara tatap muka dengan pembelajaran berbantuan web dapat
meningkatkan kontribusi dan interaktifitas antar peserta didik.

Berdasarkan sejumlah informasi tentang kondisi terkini didapatkan bahwa
pembelajaran yang merangsang berpikir kreatif masih kurang diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah. Hasil survei nasional pendidikan di Indonesia
menunjukkan bahwa sistem pendidikan formal di Indonesia pada umumnya masih
kurang memberi peluang bagi pengembangan kreativitas (Tridjata, 2002). Hal
senada dikemukakan oleh Munandar (1992) bahwa kreativitas atau berpikir kreatif
sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian
terhadap suatu masalah merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih
kurang mendapat perhatian. Rendahnya perhatian pengembangan krativitas
disebabkan pembelajaran di sekolah yang terutama dilatinkan adalah pengetahuan,
ingatan, kemampuan berpikir logis atau berpikir konvergen (kemampuan
menemukan satu jawaban yang paling tepat terhadap masalah yang diberikan
berdasarkan informasi yang tersedia). Menurut Munandar (1992) pengajaran di

sekolah pada umumnya terbatas pada penalaran verbal dan pemikiran logis, pada
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tugas-tugas yang hanya menuntut pemikiran konvergen yaitu pemikiran pada satu
jawaban tunggal. Dengan demikian setiap siswa akan terbiasa berpikir konvergen
sehingga bila dihadapkan pada suatu masalah siswa mengalami kesulitan untuk
memecahkan masalah atau memberikan beberapa alternatif pemecahan masalah.

Sejumlah penelitian yang telah dilakukan juga menunjukkan bahwa
kreativitas siswa umumnya relatif rendah. Suparman (Yuliana, 2008) melakukan
penelitian tentang berpikir kreatif pada siswa sekolah menengah dan didapatkan
hasil yang menunjukan keterampilan berpikir kreatif siswa berada pada kategori
rendah. Penelitian Aprilia (Rosilawati, 2006) menyimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa berada pada kategori rendah.

Selain pembelajaran yang merangsang berpikir kreatif masih kurang
diterapkan di sekolah, pengimplementasian pembelajaran yang mengakomodasi
kegiatan pemecahan masalah juga masih sulit dilakukan di sekolah. Hasil
penelitian Paidi (2010) memberikan informasi bahwa sekolah, guru, dan juga
siswa belum siap untuk pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan
kegiatan pemecahan masalah. Belum ada contoh dan perangkat pembelajaran
yang relevan merupakan alasan dan faktor penyebab masih sulitnya
pengimplementasian kegiatan tersebut dalam pembelajaran, termasuk pada
matapelajaran Biologi. Hal ini merupakan tantangan dan sekaligus peluang besar
untuk dilakukan penelitian khususnya pada matapelajaran biologi di SMA.

Selain beberapa kondisi terkini yang telah dijelaskan di atas, sejumlah
penelitian tentang pembelajaran berbantuan web pada pelajaran biologi juga

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Penelitian yang dilakukan oleh
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Feng, Ching, dan Mei (2010) tentang pengaruh pembelajaran dengan pemecahan
masalah berbantuan web pada prestasi siswa yang tinggi dan rendah terhadap
kemampuan memecahkan masalah dalam biologi menunjukkan bahwa tidak ada
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen.
Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2009) tentang pengaruh E-Learning
(Electronic Learning) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP pada
konsep pencemaran lingkungan menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
perpaduan pembelajaran konsep Biologi dengan menggunakan bantuan web yang
diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah dan
berpikir kreatif siswa. Oleh sebab itu, maka dilakukan penelitian tentang
pembelajaran dengan model PBL berbantuan web yang diimplementasikan pada
materi pembelajaran Biologi pada konsep lingkungan. Konsep ini dipilih karena
lingkungan merupakan konsep yang dekat dengan kehidupan sehari-hari dan
banyak menampilkan permasalahan-permasalahan. Permasalahan lingkungan
khususnya daerah perkotaan yang akhir-akhir ini terasa semakin kompleks, rumit,
dan semakin mendesak untuk segera diselesaikan. Kita sesmua memang perlu terus
menerus berupaya guna menanggulangi persoalan perkotaan yang semakin pelik
tersebut (Asrul, 2010). Oleh karena itu, perlu kiranya memicu peserta didik untuk
menghasilkan ide-ide yang dapat diterapkan guna menyelesaikan persoalan

perkotaan mulai dari polusi udara, persampahan dan lainnya di Indonesia,
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khususnya dalam mengatasi pencemaran lingkungan. Untuk memudahkan siswa

dalam memecahkan masalah lingkungan tersebut, maka dilakukan pembelajaran

berbantuan web, karena melalui web/internet bisa membantu siswa dalam mencari
informasi yang mereka butuhkan untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam
memecahkan permasalahan lingkungan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. “Apakah
pembelajaran dengan model PBL berbantuan web lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kreatif siswa tentang lingkungan
jika dibandingkan dengan model PBL secara konvensional?”

Rumusan masalah ini dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian,
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perbedaan peningkatan kemampuan siswa memecahkan
masalah melalui pembelajaran model PBL berbantuan web dibandingkan
dengan pembelajaran model PBL secara konvensional pada konsep
lingkungan?

2. Bagaimanakah perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa
melalui pembelajaran model PBL berbantuan web dibandingkan dengan
pembelajaran model PBL secara konvensional pada konsep lingkungan?

3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan model PBL

berbantuan web pada konsep lingkungan?
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Batasan Masalah

Kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian ini meliputi kemampuan
mengidentifikasi masalah, kemampuan merumuskan (menganalisis) masalah,
kemampuan menemukan alternatif-alternatif solusi, dan kemampuan memilih
alternatif solusi (terbaik).

Kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini meliputi keterampilan
berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinal,
keterampilan merinci, dan keterampilan menilai.

Konsep lingkungan dalam penelitian ini membahas tentang pencemaran
lingkungan dan perubahan lingkungan.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mengukur

peningkatan kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kreatif siswa melalui

pembelajaran dengan model PBL berbantuan web pada konsep lingkungan. Secara

rinci tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memperoleh informasi tentang perbedaan peningkatan kemampuan siswa
memecahkan masalah melalui pembelajaran model PBL berbantuan web
dibandingkan dengan pembelajaran model PBL secara konvensional pada
konsep lingkungan.

Memperoleh informasi tentang perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui pembelajaran model PBL berbantuan web dibandingkan
dengan pembelajaran model PBL secara konvensional pada konsep

lingkungan.
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3.

10

Memperoleh informasi tentang tanggapan siswa terhadap pembelajaran

dengan model PBL berbantuan web pada konsep lingkungan.

E. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

antara lain:

1.

Bagi guru, memberikan alternatif pengajaran baru menggunakan web pada
konsep lingkungan sehingga mampu meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah dan berpikir kreatif siswa.

Bagi siswa, diharapkan dapat lebih mudah dan memandirikan siswa dalam
memahami konsep lingkungan.

Asumsi

Berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif.

Internet menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
pembelajaran berbasis masalah.

Hipotesis

Kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kreatif siswa yang

memperoleh pembelajaran dengan model PBL berbantuan web lebih baik

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model PBL

secara konvensional.
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